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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
putusan bersama manteri agama republik indonesia No. 158 tahun 1987 dan
menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia No. 0543b/U/1987.
Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap
ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau
kamus besar bahasa indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

Tidak di ) )

| Alif Tidak di lambangkan
lambangkan

- Ba B Be

= Ta T Te

& Sa 3 Es (dengan titik diatas )

z Jim J Je




Ha (dengan titik di

e " bawah)

Kha Kh Ka dan ha

Dal D De

Zal 7 Zet (dengan titik atas)

Ra R Er

Zai z Zet

Syin S Es

Syin Sy Es dan ye

Sad s} Es (dengan titik dibawah)
De (dengan titik di

P & bawah)

Ta t} Te (dengan titik bawah)

Za z} zet (dengan titik bawah)

‘ain ’ Koma terbalik (di atas)

Gain G Ge

Fa F Ef

Qaf Q Qi

Vi




< Kaf K Ka

J Lam L El

- Mim M Em

O Nun N En

s Wawu W We

> Ha H Ha

. Hamzah ¢ Apostrof

< Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

i=a I=a
=i ¢l = ai gl=1>
=y s=au S=u>

3. Ta’ Marbutah

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

Vil



deasl e ditulis mar atun jami>lah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

Aakald ditulis fa>timah

. Syaddad (tasdid, geminasi)

Tandageminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi Syaddadtersebut.

Contoh:
W, ditulis rabbana
gal ditulis al-birr

. Kata Sambung (Artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

el ditulis asy-syamsu
daJll ditulis ar-rajulu
o) ditulis as-sayyidahl

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti
dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

il ditulis al-gamaru
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ll ditulis al-badi>"
BREN ditulis al-jala>l
. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh:
<yl ditulis umirtu
&t ditulis syai'un
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ABSTRAK

Amir Mahmud. 2117362. 2024. Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama
dalam Kitab Hujjah Ahlussunnah Wal Jama’ah Karya K.H. Ali Maksum di
Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal Kota Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan Universitas K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing : Bapak Prof. Dr. H. Muhlisin, M. Ag.

Kata kunci : Nilai-Nilai Moderasi Beragama, Kitab Hujjah Ahlussunah Wal
Jama’ah, Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya aksi radikalisme yang
disebabkan adanya perbedaan. Menghadapi masyarakat yang majemuk, senjata
yang ampuh untuk mencegah radikalisme atau bentrokan adalah melalui
pendidikan Islam yang moderat dan inklusif. Hal ini dilakukan pada salah satu
kelompok lembaga pendidikan dengan cara menghadirkan pelajaran muatan lokal
berupa pembelajaran Kitab Hujjah Ahlussunnah wal Jama’ah yang berisi berbagai
pendapat yang berbeda serta cara menyikapinya agar tidak terjadi suatu kekerasan,
terutama di Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal Kota Pekalongan. Adanya
pembelajaran kitab tersebut diharapkan mampu mengimplementasikan nilai-nilai
moderasi sebagai pencegahan agar tidak terjadi kekerasan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana implementasi
nilai-nilai moderasi beragama dalam Kitab Hujjah Ahlussunnah wal Jama’ah
karya K.H. Ali Maksum di Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal Kota Pekalongan,
(2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan
nilai-nilai moderasi beragama Kitab Hujjah Ahlussunnah wal Jama’ah karya K.H.
Ali Maksum di Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal Kota Pekalongan. Adapun
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi nilai-nilai moderasi
beragama dalam Kitab Hujjah Ahlussunnah wal Jama’ah karya K.H. Ali Maksum
di Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal Kota Pekalongan serta faktor pendukung
dan penghambatnya.

Dalam penelitian ini, pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa implementasi nilai-nilai
moderasi beragama dalam Kitab Hujjah Ahlussunnah wal Jama’ah Karya K.H.
Ali Maksum di Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal Kota Pekalongan cukup baik
dan dilakukan melalui langkah menentukan nilai-nilai moderasi beragama yang
diprioritaskan, mendesain pembelajaran, melaksanakan pembiasaan, dan
penanaman nilai-nilai. Faktor pendukungnya ada komitmen yang tinggi,
terlaksananya tata tertib, dan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai.
Sedangkan faktor penghambatnya yaitu latar belakang peserta didik, kurangnya
komitmen orang tua, dan adanya beberapa guru yang belum memiliki komitmen
100% akan urgensinya pembinaan moderasi beragama.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini, Islam dan umat Islam menghadapi dua tantangan; Pertama,
kecenderungan sebagian umat Islam bersikap ekstrem dan ketat dalam
memahami teks-teks keagamaan dan memaksa cara tersebut di tengah
masyarakat muslim, bahkan menggunakan kekerasan untuk beberapa hal;
Kedua, kecenderungan lain yang juga ekstrem dengan sikap longgar dalam
beragama dan tunduk pada perilaku serta pemikiran negatif yang berasal dari
budaya dan peradaban lain. Agama Islam tidak dikenal pembenaran tentang
sikap ekstrem dan tidak menyepelekan tuntunan maupun aturan syariat. Sifat
pertengahan Islam sangatlah jelas pada seluruh aspek dan bidang yang
diperlukan manusia, baik dalam hal ibadah, muamalah, pemerintahan,
perekonomian, maupun lainnya. Islam bersifat moderat, adil, dan jalan
tengah. Menurut Ibnu Masyhur telah mencapai kata mufakat bahwa sifat
moderat, tidak ekstrem kanan dan tidak pula ekstrem kiri.*

Akhir ini, isu tentang moderatisme sering terdengar sejak adanya
berbagai peristiwa kekerasan dan terorisme yang dituduhkan kepada umat
Islam. Benar atau tidaknya tentu itu urusan lain. Kemoderatan Islam menjadi
ciri khas yang tidak ditemui dalam agama lain. Kemoderatan Islam
merupakan gabungan antara kerohanian dan jasmani, kombinasi wahyu dan

akal, serta kitab yang tertulis dan kitab yang terhampar di alam semesta.

1 Zuhairi Miswari, Al-Qur’an Kitab Toleransi: Inklusivisme, Pluralisme, dan
Multikulturalisme (Jakarta: Fitrah, 2007), him. 59.



Maraknya aksi radikalisme dan terorisme atas nama Islam di dunia maupun
Indonesia, sedikit banyak telah menempatkan Islam sebagai pihak yang
disalahkan. Ajaran jihad dalam Islam dijadikan sasaran tuduhan sebagai
sumber utama terjadinya kekerasan.? Lembaga pendidikan Islam di Indonesia
seperti madrasah ataupun pondok pesantren juga tidak lepas dari tuduhan
yang memojokkan tersebut. Pendidikan dan lembaga pendidikan sangat
berpeluang menjadi penyebar benih kekerasan sekaligus sebagai
penangkalnya.

Banyaknya aksi terorisme di Indonesia merupakan bukti konkrit bahwa
pemahaman dan penghayatan nilai-nilai moderasi masih rendah, sehingga
penanganan terorisme dan radikalisme harus senantiasa diupayakan. Salah
satunya adalah dengan program deradakalisasi melalui pendidikan moderasi
Islam, salah satunya melalui pelajaran muatan lokal seperti Kitab Hujjah
Ahlussunnah Wal jama’ah. Selain itu juga harus memperhatikan faktor
kurikulum, pendidik, dan strategi pembelajaran yang digunakan pendidik.?

Pendidikan bersifat integratif dan komprehensif, dalam artian memiliki
aspek atau materi yang bermacam-macam dan saling berkaitan antara materi
satu dengan lainnya. Pendidikan tidak hanya mengarahkan pikiran saja, akan

tetapi juga sikap dan ketrampilan. Pendidikan dikatakan berhasil tidak hanya

2 Ahmad Darmadji, “Pondok Pesantren dan Deradakalisasi Islam di Indonesia”
(Yogyakarta: Jurnal Millah, No. 1, Agustus, X1, 2011), him. 236.

8 Andik Wahyun Mugqoyyidin, “Membangun Kesadaran Inklusif-Multikultural untuk
Deradikalisasi Pendidikan Islam” (Jurnal Pendidikan Islam, No. 1, 11, 2013), him. 133.



dengan dilihat dari keberhasilan ketrampilan kognitif, afektif, dan
psikomotorik saja, melainkan ketiganya harus tercapai secara utuh.*

Menghadapi masyarakat yang majemuk, senjata yang ampuh untuk
mencegah radikalisme atau bentrokan adalah melalui pendidikan Islam yang
moderat dan inklusif.> Hal ini dilakukan pada salah satu kelompok lembaga
pendidikan dengan cara menghadirkan pelajaran muatan lokal berupa
pembelajaran Kitab Hujjah Ahlussunnah wal Jama’ah yang berisi berbagai
pendapat yang berbeda serta cara menyikapinya agar tidak terjadi suatu
kekerasan.

Walaupun demikian realitas sekarang yang terjadi di sekolah adalah
sekolah belum banyak menanamkan nilai-nilai moderasi dalam proses
pembelajarannya. Misalnya dapat ditemukan pada sekolah umum yang
kurang bahkan tidak ada mata pelajaran yang secara khusus terdapat nilai-
nilai moderasi. Sehingga muncul inisiatif pada lembaga pendidikan, terkhusus
Lembaga Pendidikan Ma’arif NU yang secara jelas menegakkan Islam yang
moderat dengan memberikan instruksi berupa menerapkan praktik moderasi
yang sesuai lembaga pendidikan tersebut, salah satunya melalui mata
pelajaran Kitab Hujjah Ahlussunnah wal Jama’ah.

Berbicara mengenai pembahasan tentang Kitab Hujjah Ahlussunnah
wal Jama’ah maka tidak akan ada habisnya. Selalu ada hal menarik dari setiap

sisinya. Kitab Hujjah Ahlussunnah wal Jama’ah layaknya sebagai salah satu

4 M. Saekan Muchith, “Radikalisme dalam Dunia Pendidikan” (Kudus: Jurnal Addin, No.
1, Februari, X, 2014), him. 165.

> Mansur Alam, “Studi Implementasi Pendidikan Islam Moderat dalam Mencegah
Ancaman Radikalisme di Kota Sungai Penuh Jambi” (Jurnal Islamika, No. 2, I, 2017), him. 36.



permata yang memancarkan cahaya yang berbeda-beda sesuai dengan sudut
pandang masing-masing. Hadirnya bebagai macam fenomena dan dinamika
Islam terkini telah banyak menghadirkan analisa dari para kaum intelektual
dalam menguak misteri tentang terorisme, fundamentalisme, dan radikalisme
dalam Islam. Berbagai fenomena ini menjadi diskursus aktual yang tidak
pernah membosankan untuk diperbincangkan, baik dalam exposing media
ataupun dalam ruang-ruang diskusi akademis yang digelar. Hal ini menjadi
bukti adanya identifikasi yang khas mengenai berbagai fenomena tersebut,
bahkan fenomena ini tidak jarang menghasilkan teoretisasi dari berbagai
pihak.5

Kenyataannya siswa di Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal setelah
melakukan pembelajaran kitab Hujjah Ahlussunnah wal Jama’ah terbukti
memberikan dampak positif tentang pemahaman dan pendapat-pendapat
ulama dalam menentukan suatu amalan ibadah. Peneliti juga melakukan
wawancara dan observasi dengan siswa dan diperoleh hasil bahwa siswa
Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal sudah mengamalkan sebagian isi kitab
Hujjah Ahlussunnah wal Jama’ah dengan cara melakukan amaliah-amaliah
seperti bertawasul, mengkhususkan pahala membaca Alquran untuk orang
yang sudah meninggal serta mengerti dalil-dalilnya dari kelompok yang

sepakat maupun yang tidak sepakat tentang kebolehan amalan tersebut, cara

® Rizal Ahyar Mussafa, “Konsep Nilai-Nilai Moderasi dalam Al-Qur’an dan
Implementasinya dalam Pendidikan Agama Islam (Analisis Al-Qur’an Surat Al-Baqarah 143)”,
Skripsi Sarjana Pendidikan (Semarang: UIN Walisongo, 2018), him. 1.



menentukan awal bulan Ramadhan dan Syawal serta memahami dasar dari
masing-masing metode yang digunakan.’

Akan tetapi dari segi menyikapi perbedaan dalam realitasnya kondisi
siswa di Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal Kota Pekalongan yang siswanya
berasal dan hidup di lingkungan yang terdiri dari berbagai organisasi
masyarakat yang secara otomatis terdapat banyak khilafiyah masih kurang
sikap moderatnya, hal ini dapat diketahui bahwa masih ada siswa ketika
menghadapi suatu perbedaan tidak berpandangan luas sehingga muncul sikap
antipati, menyalahkan kelompok lain, merasa benar sendiri, rasa tidak segan,
dan tidak terkadang mengolok-olok ajaran kelompok lain.

Sebagaimana yang saya pelajari bahwa dalam Kitab Hujjah
Ahlussunnah wal Jama’ah telah diajarkan cara kita bersikap menghadapi
sesuatu yang beragam yaitu dengan cara adil, baik, tengah, seimbang dalam
mengambil keputusan, dan tidak menyalahkan satu dengan yang lainnya.
maka dari itu berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
membedah Kitab Hujjah Ahlussunnah wal Jama’ah kaitannya dengan
implementasi nilai-nilai moderasi beragama di dalamnya di Madrasah Aliyah

Hidayatul Athfal Kota Pekalongan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi latar belakang masalah di atas, peneliti

membuat rumusan masalah sebagai berikut:

" Ahmad Ittagi Abadan, Guru Pengampu Mata Pelajaran Kitab Hujjah Ahlussunnah Wal
Jamaah Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal Banyurip, Wawancara Pribadi, 16 September 2023.



. Bagaimana implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam Kitab

Hujjah Ahlussunnah wal Jama’ah karya K.H. Ali Maksum di Madrasah

Aliyah Hidayatul Athfal Kota Pekalongan?

. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan

nilai-nilai moderasi beragama Kitab Hujjah Ahlussunnah wal Jama’ah
karya K.H. Ali Maksum di Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal Kota

Pekalongan?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitiannya

adalah:

1.

Untuk mengetahui bagaimana implementasi nilai-nilai moderasi beragama
dalam Kitab Hujjah Ahlussunnah wal Jama’ah karya K.H. Ali Maksum di

Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal Kota Pekalongan.

. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam

mengimplementasikan nilai-nilai  moderasi beragama Kitab Hujjah
Ahlussunnah wal Jama’ah karya K.H. Ali Maksum di Madrasah Aliyah

Hidayatul Athfal Kota Pekalongan.

Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan Teoritis

Secara teoritis penelitian ini akan mengkaji tentang implementasi nilai-
nilai moderasi beragama dalam Kitab Hujjah Ahlussunnah wal Jama’ah.
Dengan demikian, diharapkan secara teoritis riset ini dapat turut berperan

dalam pengembangan sains, khususnya dalam bidang pendidikan.



2. Kegunaan Praktis

a. Bagi peneliti, diharapkan riset ini akan digunakan untuk meningkatkan
pengalaman dan pengetahuan peneliti dalam menerapkan pengetahuan
yang diperoleh dalam kuliah.

b. Bagi sekolah, diharapkan hasil dari riset ini dapat digunakan sebagai
bahan informasi dan pengetahuan bagi guru tentang implementasi nilai-
nilai moderasi beragama dalam Kitab Hujjah Ahlussunnah wal
Jama’ah.

c. Bagi Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,
riset ini diharapkan dapat meningkatkan koleksi perpustakaan
memberikan bahan bacaan pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

program studi Pendidikan Agama Islam.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini dilakukan dengan pengamatan secara
langsung, dan tidak dilaksanakan di laboratorium maupun di
perpustakaan, namun dilakukan di lapangan (kancah). Penelitian lapangan
pada dasarnya merupakan penelitian kualitatif yang penelitinya
mengamati dan mencatat secara langsung orang-orang dalam setting
alamiah untuk jangka waktu yang lama, dan juga dengan pertanyaan yang

dirumuskan secara longgar, kemudian mempunyai lokasi tersendiri untuk



penelitian, memperoleh akses, kemudian menerapkan peranan sosial
dalam penataan, setelah semuanya selesai baru melakukan observasi.?

Adapun studi lapangan ini dilakukan di Madrasah Aliyah
Hidayatul Athfal Kota Pekalongan mengenai implementasi nilai-nilai
moderasi beragama dalam Kitab Hujjah Ahlussunnah wal Jama’ah di
Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal Kota Pekalongan.

b. Pendekatan Penelitian

Hasil dari pendekatan penelitian kualitatif lebih ditekankan pada
inti dari generalisasi dalam memberikan penafsiran hasilnya, dan
pengumpulan data tidak menggunakan angka. Peneliti menjadi
instrumen kunci dengan pengumpulan datanya melalui informasi
tertentu dengan menggunakan sumber data, serta analisis data yang
bersifat induktif dengan cara observasi.®

Pada pendekatan penelitian ini data yang akan peneliti dapatkan
adalah data mengenai implementasi nilai-nilai moderasi beragama
dalam Kitab Hujjah Ahlussunnah wal Jama’ah di Madrasah Aliyah
Hidayatul Athfal Kota Pekalongan.

2. Sumber Data
Pada sebuah penelitian dibutuhkan sumber data yang valid, terdapat
dua sumber data pada penelitian ini yaitu:

a. Sumber Data Primer

8 Slamet Untung, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Litera, 2019), him. 215.
% Slamet Untung, Metodologi Penelitian ...., him. 195.



Data yang secara langsung dikumpulkan oleh peneliti dengan
tujuan untuk melakukan penelitian tertentu disebut sumber data primer,
dalam hal ini seperti hasil wawancara (wawancara dengan kepala
sekolah, waka kurikulum, guru pengampu kitab Hujjah Ahlussunah wal
Jama’ah, dan peserta didik) dan hasil observasi langsung.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data yang sudah ada, yang berasal dari pengumpulan data
yang telah dilakukan oleh pihak lain untuk kepentingan tertentu (bukan
penelitian saat ini) disebut sumber data sekunder.?® Seperti dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan hasil pembelajaran siswa.

3. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal
Kota Pekalongan, dengan subjek kepala sekolah, guru pengampu Kitab
Hujjah Ahlussunnah wal Jama’ah karya K.H. Ali Maksum, dan peserta
didik tahun ajaran 2023/2024 Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal Kota
Pekalongan.

b. Waktu

Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2023/2024, dengan
tahapan persiapan penelitian, penyusunan instrumen penelitian,
pengajuan surat izin penelitian, pengumpulan data, dan penyusunan

laporan penelitian.

10 Mahfud Sholihin, Analisis Data Penelitian Menggunakan Software STATA (Yogyakarta:
IKAPI, 2021), him. 26.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengambilan data penelitian kualitatif yang akan dibahas
lebih lanjut dalam bagian ini terdiri dari teknik wawancara, teknik
observasi, dan teknik dokumentasi. Pengumpulan data menjadi metode
terbaik dan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan serta untuk
menjawab “big question” yang sudah disusun oleh para peneliti. Peneliti
dapat memilih atau mengkombinasikan beberapa teknik dalam
memperoleh data lapangan. Dalam pengumpulan data ini menggunakan
metode sebagai berikut:
a. Wawancara
Teknik wawancara adalah salah satu metode yang sering
dilakukan dalam penelitian kualitatif, dengan pengambilan data yang
dilakukan dengan cara tanya jawab kepada partisipan. Tujuan dari
wawancara adalah mengeksplorasi sebuah makna atau informasi yang
menerangkan sebuah kejadian yang diperlukan untuk mengatasi
masalah atau untuk menemukan sebuah konstruksi teori.!* Dalam
metode ini peneliti mendapatkan data-data tentang implementasi nilai-
nilai moderasi beragama dalam Kitab Hujjah Ahlussunnah wal Jama’ah
di Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal Kota Pekalongan.
b. Dokumentasi
Metode pengumpulan data yang melibatkan analisis isi dari

dokumen tertulis untuk membuat dedukasi tertentu berdasarkan

' Fitri Nur Mahmudah, Analisis Data Penelitian Kualitatif Manajemen Pendidikan
Berbantuan Software Atlas T1.8 (Yogyakarta: UAD PRESS, 2021), him. 16.
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parameter penelitian disebut dengan metode dokumentasi.'? Metode
dokumentasi oleh peneliti digunakan untuk mendapatkan informasi
tambahan, seperti foto ketika kegiatan berkaitan dengan implemetasi
nilai-nilai moderasi beragama dalam Kitab Hujjah Ahlussunnah wal

Jama’ah di Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal Kota Pekalongan.

c. Observasi

Observasi yaitu peneliti mengamati lingkungan atau aktivitas
perilaku partisipan. Proses pengamatan ini berlangsung secara
mendalam dengan cara tidak berinteraksi dengan partisipan.'* Metode
ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data-data tentang implementasi
nilai-nilai moderasi beragama dalam Kitab Hujjah Ahlussunnah wal

Jama’ah di Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal Kota Pekalongan.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan pengumpulan, pemodelan, dan
transformasi data dengan maksud menyorot dan mendapatkan informasi
bermanfaat, memberi saran, penyimpulan yang mendukung dalam
membuat keputusan.'4 Selain itu tahapan yang dilakukan seorang peneliti
setelah data terkumpul yaitu menganalisis data dengan cara menganalisis

data terlebih dahulu, yang dilakukan secara interaktif.®

2 Fitri Nur Mahmudah, Analisis Data Penelitian Kualitatif Manajemen Pendidikan
Berbantuan Software Atlas TI.8 ...., hlm. 20.

13 Fitri Nur Mahmudah, Analisis Data Penelitian Kualitatif Manajemen Pendidikan
Berbantuan Software Atlas Tl. 8 ...., him. 26.

14 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, Cet.kel, Ed.ke-1 (Yogyakarta: Graha
limu, 2010), him. 253.

15 Jogiyanto Hartono, Metoda Pengumpulan dan Teknik Analisis Data (Yogyakarta: IKAPI,
2018), him. 49.
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Dengan metode ini peneliti dapat menjabarkan dari data wawancara,
observasi, dan analisa dokumen, yang dapat menjawab pertanyaan dari
rumusan masalah. Selain menggunakan metode tersebut, penelitian ini
menggunakan pola pikir induktif, yaitu proses penalaran dimulai dari
penelitian dan evaluasi dari fenomena yang ada. Jadi, dari fenomena yang

ada diteliti dan dievaluasi kemudian disimpulkan.

Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan, perlu disusun sistematika penulisan
skripsi dalam bagian inti sebagai berikut:

BAB | (Pendahuluan). Pendahuluan meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian,
dan sistematika penulisan.

BAB Il deskripsi teori. Deskripsi teori ini membahas tentang pengertian
moderasi beragama, nilai-nilai moderasi, indikator moderasi beragama, selain
itu penelitian relevan dan kerangka berpikir juga termuat dalam bab ini.

BAB 11l Data, hasil penelitian lapangan tentang implementasi nilai-nilai
moderasi beragama di Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal. Bab ini membahas
pertama, gambaran umum Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal. Kedua,
implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam Kitab Hujjah Ahlussunnah
wal Jama’ah karya K.H. Ali Maksum di Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal.
Ketiga, faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan
nilai-nilai moderasi beragama dalam Kitab Hujjah Ahlussunnah wal Jama’ah

karya K.H. Ali Maksum di Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal.
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BAB IV Analisis Data, yang didalamnya memuat analisis implementasi
nilai-nilai moderasi beragama yang terdapat dalam kitab Hujjah Ahlussunnah
wal Jama’ah Karya K.H. Ali Maksum di Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal
Kota Pekalongan serta analisis faktor-faktor pendukung dan penghambat
dalam mengimplementasikan nilai-nilai moderasi beragama pada kitab Hujjah
Ahlussunnah wal Jama’ah Karya K.H. Ali Maksum di Madrasah Aliyah
Hidayatul Athfal Kota Pekalongan.

BAB V Penutup, membahas simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam Kitab Hujjah
Ahlussunnah wal Jama’ah Karya K.H. Ali Maksum di Madrasah Aliyah
Hidayatul Athfal Kota Pekalongan dilakukan melalui beberapa langkah.
Pertama, memilih dan menentukan nilai-nilai moderasi beragama yang
diprioritaskan untuk dikembangkan berdasarkan analisis konteks dengan
mempertimbangkan ketersediaan sarana dan prasarana dan kondisi yang
ada. Kedua, merancang dan mendesain pembelajaran yang menginsert
nilai-nilai  moderasi beragama dalam pembelajaran, kemudian
melaksanakan proses pembelajaran sesuai rancangan yang telah
diintegrasikan  nilai-nilai  moderasi beragama tersebut. Ketiga,
melaksanakan pembiasaan sikap moderasi beragama dalam kehidupan
sehari-hari. Keempat, penanaman nilai-nilai moderasi beragama dalam
pembelajaran. Empat indikator moderasi beragama yang ditanamkan atau
diimplementasikan dalam Kitab Hujjah Ahlussunnah wal Jama’ah Karya
K.H. Ali Maksum antara lain ada komitmen kebagsaan, toleransi, anti
kekerasan, dan akomodatif terhadap budaya lokal.

2. Faktor pendukung dalam mengimplementasikan nilai-nilai moderasi

beragama dalam Kitab Hujjah Ahlussunah wal Jama’ah Karya K.H. Ali

98
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Maksum di Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal Kota Pekalongan yaitu
komitmen yang tinggi dari kepala madrasah, wakil kepala madrasah, dan
para guru terutama guru Kitab Hujjah Ahlussunah wal Jama’ah karya K.H.
Ali Maksum, terlaksananya tata tertib yang mendukung pelaksanaan
pembinaan sikap moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari, serta
tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. Sedangkan faktor
penghambatnya yaitu latar belakang peserta didik yang belum secara
mendalam mengetahui tentang konsep moderasi beragama, masih ada
orang tua yang belum memiliki komitmen untuk membiasakan diri kepada
anak-anaknya menghargai terhadap sesama, dan adanya beberapa guru
yang belum memiliki komitmen 100% akan urgensinya pembinaan

moderasi beragama.

B. Saran
1. Bagi Kepala Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal Kota Pekalongan
a. Mempertahankan dan mendukung penuh dengan adanya pembelajaran
yang berkaitan dengan nilai-nilai moderasi beragama dalam kehidupan
sehari-hari.
b. Meningkatkan proses implementasi nilai-nilai moderasi beragama
supaya lebih baik kedepannya.
2. Bagi Waka Kurikulum Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal Kota

Pekalongan
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Mempertahankan pembelajaran yang mengandung nilai-nilai
moderasi beragama yang dapat menguatkan pondasi kemoderatan peserta
didik yang masih aktif maupun peserta didik yang akan menjadi alumni.

. Bagi Pendidik di Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal Kota Pekalongan

a. Mempertahankan cara mengimplementasikan nilai-nilai moderasi
beragama dengan mengaitkan pada kehidupan sehari-hari.

b. Meningkatkan stimulus yang diberikan dalam implementasi nilai-nilai
moderasi beragama agar peserta didik tetap semangat dalam mengikuti
pembelajaran tersebut.

. Bagi Peserta Didik di Madrasah Aliyah Hidayatul Athfal Kota Pekalongan

a. Meningkatkan kualitas dan pengetahuan peserta didik dalam memahami
nilai-nilai moderasi beragama yang disampaikan oleh pendidik.

b. Menerapkan nilai-nilai moderasi beragama yang telah disampaikan
pendidik dengan megaitkannya dalam kehidupan sehari-hari.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Alangkah baiknya dilakukan penelitian lanjut yang mampu
mengungkapkan lebih dalam lagi tentang implementasi nilai-nilai
moderasi beragama dalam Kitab Hujjah Ahlussunah wal Jama’ah karya
K.H. Ali Maksum, jika ada hal-hal yang belum diterapkan bisa

disempurnakan oleh peneliti selanjutnya.
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